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VISI DAN MISI  

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM FH-UKI 

 

VISI  

Menjadi program studi unggulan di bidang pendidikan , penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu hukum di kawasan Asia 

Tenggara pada tahun 2034 yang peka dan antipasif terhadap segala perubahan 

dalam era globalisasi sesuai nilai-nilai kristiani berdasarkan pancasila. 

 

MISI : 

1. Mempersiapkan lulusan yang peka dan antisipasif terhadap perubahan dan 

masalah-masalah sosial dan hukum dalam masyarakat. 

2. Mengembangkan dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas 

dengan penguasaan ilmu dan teknologi yang bersifat interdisipliner dan 

transnasional sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan 

masyarakat khususnya di Asia Tenggara. 

3. Melaksanakan dan mengembangkan penelitian berbasis problem solving 

dalam berbagai masalah-masalah sosial dan hukum dalam masyarakat 

untuk dapat mencarikan dan menawarkan solusi penyelesaian yang 

terbaik. 

4. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat demi peningkatan 

kesadaran hak dan kesadaran hukum anggota masyarakat demi 

peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
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ABSTRAK 

 

A. NAMA    : DENIA TIORASARI 

B. NIM     : 1640050027 

C. PROGRAM KEKHUSUSAN : HUKUM PERDATA 

D. JUDUL SKRIPSI   : Kedudukan ahli waris terhadap harta  

       warisan dan wasiat yang dibuat oleh  

       pewaris menurut Hukum Waris Perdata  

       Barat 

E. KATA KUNCI   : Ahli Waris, Pewaris, Wasiat 

F. DAFTAR ACUAN   : 20 buku, 1 Undang Undang 

G. HALAMAN    : 112 Halaman 

H. RINGKASAN ISI   : 

Pembagian warisan merupakan peristiwa yang terjadi 

ketika seseorang meninggal dunia, orang yang meninggal dunia disebut 

pewaris dan keluarga yang ditinggalkan adalah ahli waris. Mewaris adalah 

proses beralihnya hak dan kewajiban pewaris kepada ahli waris, namun 

dalam bidang harta kekayaan saja. Selain pembagian warisan berdasarkan 

golongan ahli waris, pembagian warisan juga dapat dilakukan dengan 

membuat wasiat. Permasalahan muncul ketika seorang pewaris membuat 

wasiat, karna terkadang pembagian harta melalui wasiat mengurangi 

bagian mutlak para ahli waris. 

Permasalahan yang diangkat oleh penulis adalah 

“bagaimana kedudukan ahli waris terhadap harta warisan dan wasiat yang 

dibuat oleh pewaris dan apakah ahli waris dapat melakukan pembatalan 

terhadap isi surat wasiat yang tidak sesuai dengan Undang Undang?” 

metode penelitian yang digunakan penulis adalah yuridis normatif, artinya 

penelitian ini tidak berbentuk angka dan berdasarkan data sekunder 

(kepustakaan) 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adalah ahli waris 

memiliki kedudukan terhadap wasiat yang dibuat oleh pewarisnya karena 

bagian mutlak yang ia miliki tidak boleh dikurangi sekalipun melalui 

wasiat. Pembatalan juga dapat dilakukan oleh ahli waris, namun 

pembatalan yang ia lakukan tidak sama seperti yang dilakukan oleh 

pewaris . Ahli waris hanya dapat melakukan mengajukan gugatan ke 

pengadilan setempat untuk mengurangi bagian harta yang diperoleh 

penerima wasiat sampai bagian ahli waris tersebut sesuai dengan bagian 

mutlak 
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ABSTRACT 

 

A. NAME     : DENIA TIORASARI 

B. NIM     : 1640050027 

C. SPECIFICITY PROGRAM  : CIVIL LAW 

D. TITLE OF THESIS   : Position Of Heirs To Inheritance  

       And Will Made By The Testator  

       According To The West Civil  

       Inheritance Law 

E. KEY WORDS    : Heir, Testator, Testament 

F. DAFTAR ACUAN   : 20 buku, 1 Undang Undang 

G. PAGES    : 112 pages 

H. SUMMARY OF CONTENTS : 

Distribution of inheritance is an event that occurs when 

someone dies, the person who dies is called as the testator and the family 

left behind is the heirs. Inheritance is the process of transferring the rights 

and obligations of the testator to the heirs, but only in the field of assets. 

In addition to the distribution of inheritance based on the class of heirs, 

the distribution of inheritance can also be done by making a testament. 

Problems arise when the heirs makes a testament, because sometimes the 

distribution of assets through a testament reduces the absolute portion of 

the heirs 

 

The problem raised by the writer is "how is the position 

of the heirs of the inheritance and testament made by the testator and 

whether the heirs can cancel the contents of the testament not in 

accordance with the law?". The research method used by the writer is 

normative juridical, meaning that the research is not analyzed by the 

numeric perspective and based on the secondary data (literature). 

 

The conclusion of this research is that the heirs have a 

position on the testament made by their testator because the absolute part 

they have must not be reduced even through a testament. Cancellations 

can also be done by the heirs, but the cancellations that they do are not 

the same as those carried out by the testator. The heirs can only request a 

lawsuit to the local court to reduce the portion of the assets obtained by 

the beneficiary until the portion of the heirs matches the absolute shares. 
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